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RINGKASAN

ABDUL RAHMAN FAJAR SIDIQ. Adaptasi dan Stabilitas Hasil Sepuluh
Genotipe Cabai Hibrida Hasil Pemuliaan IPB di Dataran Rendah. Dibimbing oleh
MUHAMAD SYUKUR dan ARYA WIDURA RITONGA.

Cabai besar (Capsicum annuum sp.) merupakan komoditas hortikultura
penting di Indonesia yang mencatatakan peningkatan produksi setiap tahunnya
imeski dihadapkan pada permasalahan penurunan luas tanam. Pada tahun 2022
tercatat luas tanam cabai besar 176.110,90 ha. Beberapa dekade ini telah
terlaporkan terjadi penurunan luas tanam cabai di dataran tinggi yang disebabkan
oleh intensifnya penggunaan pupuk anorganik dan pestisida mengakibatkan
penurunan kesuburan lahan. Selain itu persaingan budidaya komoditas sayuran
falnnya di dataran tinggi juga menjadi penyebab berkurangnya luasan penanaman
¢abai di dataran tinggi. Kondisi ini menuntut untuk mencari alternatif lokasi
penanaman yaitu dataran rendah.

Selain penurunan luas tanam cabai, tantangan yang dihadapi dalam budidaya
cabai adalah produktivitas yang masih dibawah potensinya. Secara nasional tercatat
produktivitas cabai sebesar 9,53 ton ha, kondisi ini jauh lebih rendah dari potensi
hasilnya yang mampu mencapai 22 ton ha. Program pemuliaan diperlukan untuk
membentuk varietas cabai baru yang memiliki potensi hasil tinggi sehingga mampu
mencukupi  kebutuhan nasional. Optimalisasi fenomena heterosis dengan
membentuk varietas hibrida diharapkan mampu tersedia varietas unggul baru cabai
dengan produktivitas tinggi dan adaptif di lingkungan dataran rendah.

Heterogenitas lingkungan Indonesia berpengaruh terhadap perbedaan
performa genotipe cabai pada beberapa wilayah. Semua ini mengindikasikan
adanya pengaruh interaksi genotipe dengan lingkungan terhadap keragaam dan
karakter hasil cabai. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memperoleh
informasi keragaan dan pengaruh interaksi genotipe x lingkungan terhadap karakter
komponen hasil dan hasil pada cabai hibrida. Selain itu untuk mendapatkan
informasi daya adaptasi dan stabilitas hasil genotipe-genotipe cabai hibrida.

Percobaan ini menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT)
dengan sepuluh genotipe cabai hibrida dan empat lingkungan uji. Pemilihan lokasi
uji diharapkan cukup mewakili sebaran sentra produksi cabai besar di Indonesia.
Dilakukan analisis ragam gabungan untuk mendapatkan informasi interaksi
genotipe-lingkungan.

Pada semua karakter kuantitatif yang diamati menunjukkan adanya pengaruh
interaksi genotipe-lingkungan yang nyata, sehingga menunjukkan adanya
perbedaan respon genotipe pada setiap lingkungan uji. Genotipe IPBF1074005,
IPBF1374005, dan IPBF1374003 memiliki karakter yang unggul tertutama pada
karakter komponen hasil dan hasil. Mulai dari umur berbunga dan umur panen yang
cukup genjah dibandingkan varietas komersil, tebal daging buah, diameter buah,
panjang buah, bobot buah, dan jumlah buah. Hal ini selaras dengan
produktivitasnya yang tinggi dengan rata-rata lebih tinggi dari rata-rata uji 13,22
ton ha™.

Informasi daya adaptasi dan stabilitas diperoleh melalui analisis dengan
pendekatan parametrik dan nonparametrik. Genotipe yang dinyatakan memiliki
stabilitas statis dengan produksi tinggi berdasarkan hasil analisis dengan metode



Francis dan Kannenburg serta metode Thennarasu adalah genotipe IPBF1374003
dan IPBF1074003, sedangkan genotipe yang dikelompokkan memiliki stabilitas
dinamis berdasarkan metode Finlay-Wilkinson, Shukla, dan Eberhart-Russell
adalah IPBF1374003, IPBF1074003, dan Panex 100. Genotipe yang
dikelompokkan stabil dinamis menurut metode Kang adalah genotipe
IPBF1374003, IPBF1074003, IPBF1074005, dan Baja. Genotipe IPBF1074005
selalu menunjukkan fluktuasi produksi sesuai perubahan lingkungan namun selalu
memiliki tingkat produksi yang paling tinggi pada semua lingkungan. Berdasarkan
analisis metode AMMI diperoleh informasi bahwa genotipe stabil pada semua
lingkungan adalah IPBF1074003, IPBF1374003, dan Panex 100. Terdapat tiga
genotipe yang spesifik beradaptasi baik pada lingkungan Karawang yaitu
IPBF1074005 dan IPBCH3. Genotipe Gada dan Baja beradaptasi baik pada
lingkungan Bogor, genotipe IPBF1374005 beradaptasi baik pada lingkungan
Yogyakarta, sedangkan Balebat beradaptasi pada lingkungan Lampung. Diperlukan
pengujian lebih lanjut dengan jumlah lingkungan yang lebih banyak untuk
memperoleh informasi komprehensif dan mendalam terkait daya adaptasi dan
stabilitas genotipe.

Kata kunci: hibrida, GEI, parametrik, nonparametrik, stabilitas



SUMMARY

ABDUL RAHMAN FAJAR SIDIQ. Adaptation and Yield Stability of Ten Hybrid
Chili Genotypes Breeding Results of IPB in the Lowlands. Supervised by
MUHAMAD SYUKUR and ARYA WIDURA RITONGA.

The chili peppers (Capsicum annuum sp.) is an important horticultural
commodity in Indonesia that records an increase in production every year despite
the problem of decreasing planting area. In 2022, the planting area of chili peppers
was 176.110,90 ha. In recent decades there has been a reported decline in the area
of chili planting in the highlands caused by the intensive use of anorganic fertilizers
and pesticides resulting in decreased land fertility. In addition, competition for the
cultivation of other vegetable commodities in the highlands is also the cause of the
reduction in the area of chili planting in the highlands. This condition requires
finding alternative planting locations, namely the lowlands.

On the other side, the challenge faced in chili cultivation is productivity which
is still below its potential. Nationally, chili productivity is recorded at 9,53 tons ha’
4 this condition is much lower than its potential yield which can reach 22 tons ha™.
Breeding programs are needed to make new varieties that have high vyield.
Optimizing the phenomenon of heterosis by forming hybrid varieties is expected to
provide new superior varieties of chili with high productivity and adaptive in
lowland environments.

The heterogeneity of the Indonesian environment affects the differences in
the performance of chili genotypes in several regions. All of this indicates the effect
of genotype interaction with the environment on the character and yield of chili.
Through this research, it is expected to be able to obtain information on the
performance and influence of genotype x environment interactions (GEI) on the
character of yield components and yield in hybrid chili peppers. In addition, to
obtain information on the adaptability and stability of hybrid chili genotypes.

This experiment used a randomized complete block design (RCBD) with ten
hybrid chili genotypes and four test environments. The selection of test sites is
expected to represent the distribution of large chili production centers in Indonesia.
A combined analysis of variance was conducted to obtain information on genotype
X environment interactions. In all quantitative characters observed showed a
significant effect of genotype-environment interaction, thus indicating differences
In  genotype response in each environment. Genotypes IPBF1074005,
IPBF1374005, and IPBF1374003 have superior characters, especially in yield and
yield component characters. Starting from flowering age and harvesting age which
IS quite early compared to commercial varieties, thick fruit flesh, fruit diameter,
fruit length, fruit weight, and number of fruits. This is in line with its high
productivity with an average higher than the test average of 13,22 tons ha.

Information on adaptability and stability was obtained through analysis with
parametric and nonparametric approaches. Genotypes that were declared to have
static stability with high production based on the results of analysis by the Francis
aild Kannenburg methods and the Thennarasu method were genotypes
iPBF1374003 and IPBF1074003. While the genotypes grouped as having dynamic
stability based on the Finlay-Wilkinson, Shukla, and Eberhart-Russell methods are
iPBF1374003, IPBF1074003, and Panex 100. Genotypes classified as dynamically



stable according to Kang's method were IPBF1374003, IPBF1074003,
IPBF1074005, and Baja. GenOtype IPBF1074005 always shows fluctuations in
production according to environmental changes but always has the highest
production level in all environments. Based on the AMMI method analysis, it was
found that the stable genotypes in all environments were IPBF1074003,
IPBF1374003, and Panex 100. There are three genotypes that are specifically well
adapted to the Karawang environment, namely IPBF1074005 and IPBCH3.
Genotypes Gada and Baja are well adapted to the Bogor environment, genotype
IPBF1374005 is well adapted to the Yogyakarta environment, while Balebat is
adapted to the Lampung environment. Further testing is needed with a larger
number of environments to obtain comprehensive and in-depth information related
to the adaptability and stability of genotypes.

Keywords: hybrid, GEI, parametric, nonparametric, stability
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